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ABSTRAK

Fitriyah, Laila. 2014. Bentuk Umum dari Bilangan Ramsey r(P,, P, P,) dengan n
Genap. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Evawati Alisah, M.Pd
(1) Wahyu H. Irawan, M.Pd.

Kata Kunci: Generalisasi Bilangan Ramsey, Faktorisasi, Graf Lintasan, Graf Komplit

Matematika bukan hanya ilmu hitung yang selama ini dikenal banyak orang.
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat memberikan solusi dalam
penyelesaian suatu masalah. Salah satu cabang ilmu matematika yang sering digunakan
untuk memecahkan suatu masalah adalah teori graf. Di dalam teori graf dibahas suatu
konsep yang belum banyak diketahui orang, yaitu bilangan Ramsey.

Bilangan Ramsey pertama kali diperkenalkan oleh Frank Ramsey. Telah ada
beberapa penelitian mengenai bilangan Ramsey, namun yang jarang dibahas adalah

konsep tentang generalisasi bilangan Ramsey. Misal G,,G,,...,G, (k > 2) adalah
beberapa graf. Generalisasi bilangan Ramsey r(G,,G,,...,G,)adalah bilangan bulat

terkecil n sedemikian hingga untuk sebarang Faktorisasi K, =F @ F, ®..®F,, di

mana graf G; adalah subgraf F; untuk sedikitnya satui=1, 2, ..., k.
Pada penelitian ini dibahas bentuk umum dari bilangan Ramsey r(P,, P,, Pp).
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bentuk umum dari bilangan Ramsey

r(Pn’Pn'Pn) = 3n_2

, untuk n genap atau r(Pz, P2, P2n) = 3n — 1, untuk n bilangan

asli.
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ABSTRACT

Fitriyah, Laila. 2014. General Form of Ramsey Number r(P,, P,, P,) for n Even.
Thesis. Department of Mathematics Faculty of Science and Technology. State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisors: (1) Evawati Alisah, M.Pd
(1) Wahyu H. Irawan, M.Pd.

Keywords: Generalized Ramsey number, Factorization, Path graph, Complete graph

Mathematics not only about counting as known by many people. It is one of
science that can give a solution in a problem solving. One branch of mathematics that is
often used to solve a problem is graph theory. In graph theory there is a concept that not
widely known, namely the Ramsey number.

Frank Ramsey introduced Ramsey number for the first time. There are many
researches about Ramsey number, but the generalized Ramsey number ia rarely

discussed. Let G;,G,,...,G, (k > 2) be graphs, the generalized Ramsey number is the

least positive integer n such that for any factorization K, =F ®F, ®..®F,, the

graph G; is a subgraph of F; for at least onei =1, 2, ..., k.
In this research the author discussed the general form of Ramsey number r(P,, P,
P,) for n even. From the research that has been done, we obtain the general form of

Ramsey number r(Py,, Pp, Py) =

for n even or r(Pz,, Pan, P2n) = 3n— 1, for n natural

number.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Illmu pengetahuan selalu mengalami perkembangan dalam setiap masa.
Kebutuhan manusia yang semakin kompleks mendorong perkembangan ilmu
pengetahuan semakin pesat. Karena itulah mulai bermunculan ilmu-ilmu baru
yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah-masalah yang tengah terjadi
di dalam kehidupan. Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang juga selalu
mengalami perkembangan. Matematika tidak hanya merupakan ilmu hitung yang
selama ini dikenal banyak orang. Matematika mempunyai beberapa cabang
keilmuan yang dalam perkembangannya, penerapan ilmu matematika ini dapat
memberikan suatu solusi dalam penyelesaian suatu permasalahan. Salah satu
cabang matematika yang sering digunakan adalah tori graf.

Teori graf lahir pada tahun 1736 melalui tulisan Euler yang berisi tentang
upaya pemecahan masalah jembatan Konisberg yang sangat terkenal di Eropa.
Tahun 1847, G.R. Kirchoff berhasil mengembangkan teori pohon yang
digunakan dalam persoalan jaringan listrik. Sepuluh tahun kemudian, A. Cayley
juga menggunakan konsep pohon untuk menjelaskan permasalahan kimia yaitu
hidrokarbon (Sutarno, dkk., 2005:65).

Perkembangan teori graf tidak hanya berhenti sampai di situ. Saat ini telah
banyak ditemukan konsep-konsep baru yang turut andil berperan dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan yang ada. Penerapan teori graf juga telah

dimanfaatkan dalam bidang transportasi dan telekomunikasi.
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Membahas tentang perkembangan ilmu pengetahuan, Al-Qur’an telah
memberikan penjelasan tentang berbagai macam ilmu pengetahuan yang

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Firman Allah SWT:

Sz T

2Ews 802 G P cd V¥ 4 L 7r s 2 B L
E Il S0 canle H730 50 S| Wil o
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” (QS. Shaad/38: 29)

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya di dalam Al-Qur’an telah terdapat
tanda-tanda akan kekuasaan Allah yang darinya dapat diambil suatu pelajaran
sehingga akan didapatkan suatu pengetahuan bagi orang-orang yang mau berpikir.
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa sesungguhnya Allah SWT
memerintahkan hambaNya untuk senantiasa berpikir akan tanda-tanda
kekuasaanNya yang terdapat di alam. Melalui proses berpikir itulah akan muncul
suatu pengetahuan baru yang nantinya akan selalu mengalami perkembangan.
Sehingga akan diperoleh suatu manfaat yang dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Graf didefinisikan sebagai pasangan himpunan titik dan sisi, di mana
himpunan titiknya tidak kosong sedangkan himpunan sisinya mungkin kosong.
Graf itu menghubungkan antara titik dan sisi. Di dalam Al-Qur’an terdapat
perintah untuk membangun hablun minallah dan hablun minannas dengan baik.

Firman Allah SWT:
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Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka
diliputi kerendahan. yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat
Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. ” (QS.Ali-‘Imran/03: 112)
Dalam ayat di atas ditegaskan bahwasannya sebagai seorang mukmin
haruslah menjaga hablun minallah dan hablun minannas dengan baik agar
terhindar dari kemurkaan Allah SWT. Hablun minallah menurut bahasa berarti
hubungan dengan Allah. Untuk membangun hubungan dengan Allah maka perlu
dilakukan kewajiban untuk menunaikan hak-hak Allah, vyaitu dengan
mengesakanNya dan menjalankan syari’atNya. Misalnya dengan shalat, puasa,
dan membaca Al-Qur’an. Sebagai makhluk sosial manusia tidak boleh
mengabaikan hubungan dengan sesamanya. Maka dari itu Allah pun
memerintahkan untuk membangun hablun minannas yaitu hubungan dengan
sesama manusia dengan baik. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menjaga
hubungan dengan sesama manusia. Misainya dengan saling toiong-menoiong,
bersedekah, dan bersilatur rahmi. Oleh karena itu hablun minallah dan hablun
minannas harus berjalan dengan selaras, serasi, dan seimbang.
Salah satu konsep yang dibahas di dalam teori graf adalah konsep

mengenai bilangan Ramsey. Bilangan Ramsey pertama kali diperkenalkan oleh

Frank Ramsey. Hingga sampai saat ini penelitian mengenai bilangan Ramsey
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masih terus dilakukan demi mendapatkan suatu pengetahuan yang baru. Telah ada
beberapa penelitian mengenai bilangan Ramsey klasik, namun yang tidak banyak
dilakukan adalah penelitian mengenai generalisasi bilangan Ramsey. Maka dari
itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang generalisasi bilangan Ramsey melalui

skipsi yang berjudul “Bentuk Umum dari Bilangan Ramsey r(P,, P, , P )dengan n

genap “.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah

yang dapat dirumuskan adalah bagaimana bentuk umum dari bilangan Ramsey
r(P,,P,,P,)dengan n genap?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis

bentuk umum dari bilangan Ramsey r(P,, P,, P,) dengan n genap.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan melalui penulisan skripsi ini, antara lain:
1. Bagi Penulis
Penyusunan skripsi ini diharapkan mampu memberikan tambahan

pengetahuan yang baru sehingga memperluas wawasan yang dimiliki penulis.



2. Bagi Pembaca
Penulisan skipsi ini diharapkan dapat menambah wawasan baru bagi pembaca
mengenai teori graf, khsusnya tentang generalisasi bilangan Ramsey.

3. Bagi Lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan kepustakaan sebagai sarana bagi

civitas akademika UIN Maliki Malang khususnya pada jurusan Matematika.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini secara menyeluruh, maka

akan dipaparkan sistematika penulisannya, yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Pada bab ini akan dipaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 Kajian Pustaka
Pada bab ini dijelaskan konsep-konsep dan teori-teori yang mendukung
masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Konsep dan teori tersebut antara
lain mengenai definisi tentang graf, derajat titik, subgraf, subgraf rentangan,
graf terhubung, graf lintasan, graf kosong, graf komplit, faktorisasi graf,
bilangan Ramsey klasik dan generalisasi bilangan Ramsey beserta
contohnya masing-masing dan teorema tentang jabat tangan beserta

pembuktiannya.



Bab 111 Metode Penelitian
Pada bab ini diterangkan metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Bagaimana langkah-langkah yang digunakan penulis dalam
penelitian ini juga dijelaskan di dalamnya.

Bab IV Pembahasan
Pada bab ini diuraikan bagaimana langkah-langkah untuk mendapatkan

bentuk umum dari bilangan Ramsey r(P,,P,,P,) dengan n genap. Bentuk

umum vyang telah diperoleh tersebut kemudian akan dibuktikan
kebenarannya secara matematis.

Bab V Penutup
Pada bab ini dijabarkan kesimpulan dari hasil-hasil penelitian yang telah
diperoleh dari pembahasan dan saran bagi peneliti untuk melakukan

penelitian lebih lanjut tentang masalah yang terkait.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Graf
Definisi 1
Graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dengan V adalah himpunan tidak
kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut sebagai titik dan E
adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik
berbeda di V yang disebut sebagai sisi (Chartrand dan Lesniak, 1986:4).
Himpunan titik di G dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi di G
dinotasikan dengan E(G). Sedangkan banyaknya unsur di V disebut order dari G
dan dilambangkan dengan p(G) dan banyaknya unsur di E disebut size dari G dan
dilambangkan dengan q(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka order
dan size dari G tersebut cukup ditulis dengan p dan g (Chartrand dan Lesniak,
1986:4).

Contoh 2.1

Vi €1 V2

€2 4 €5

V3 €3 \Z Vs

Gambar 2.1 Graf G

Pada gambar di atas dapat diketahui graf G mempunyai 5 titik sehingga G
mempunyai order 4 atau p = 4. Graf G juga mempunyai 5 sisi sehingga G

mempunyai size 5 atau g = 5.



Definisi 2
Sisi e = {u, v} dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika e = {u, v} adalah
sisi di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung (adjacent), u dan e
serta v dan e disebut terkait langsung (incident). Untuk selanjutnya sisi e = {u,
v} akan ditulis e = uv (Chartrand dan Lesniak, 1986:4).

Contoh 2.2

\1 e V2

e2 4 e5

V3 €3 Va Vs
Gambar 2.2 Graf G
Graf G dengan himpunan titik dan sisi masing-masing:

V(G) = {v1, V2, V3, V4, V5}

E(G) = {e1, €, €3, €4, €5}

dengan

€1 = ViVo
€2 = V1V3
€3 = V3Vy
€4 = VyV3
€5 = Vs

Berdasarkan gambar graf G di atas juga dapat diketahui bahwa titik v, dan
v, terhubung langsung atau adjacent tetapi titik v; dan v, tidak terhubung
langsung. Sisi e; dan e, terkait langsung atau incident tetapi sisi e; dan es tidak

terkait langsung.



2.2 Derajat Titik

Definisi 3
Jika v adalah titik pada graf G. Derajat dari titik v di graf G, ditulis degg(v)
adalah banyaknya sisi di G yang terkait langsung dengan v (Abdussakir, dkk.,
2009:9).

Dalam konteks pembicaraan hanya terdapat satu graf G, maka tulisan
degs(v) disingkat menjadi deg(v). Titik yang berderajat O disebut titik terasing
atau titik terisolasi. Titik yang berderajat 1 disebut titik ujung atau titik akhir.
Titik yang berderajat genap disebut titik genap dan titik yang berderajat ganjil
disebut titik ganjil. Derajat maksimum titik di G dilambangkan dengan D(G) dan
derajat minimum titik di G dilambangkan dengan d(G).

Contoh 2.3
Vi Vo

V3 \Z

Gambar 2.3 Graf G dengan Derajat Titik

Dari gambar di atas diperoleh deg(vi1) = 2, deg(v2) = 1, deg(vs) = 3, deg(va)
= 2. Titik v, dan v, adalah titik genap. Titik v, dan v; adalah titik ganjil. Titik v
adalah titik ujung. Graf G di atas tidak mempunyai titik terisolasi karena tidak ada
titik yang berderajat 0. Derajat maksimum di G adalah D(G) = 3 dan derajat
minimum di G adalah d(G) = 1.
Teorema 2.1
Misalkan G graf dengan order p dan size q, dengan V(G) = {vi, vz, Vs,

..., Vp}. Maka
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> deg(v,) = 29

Bukti
Setiap menghitung derajat suatu titik di G, maka suatu sisi dihitung 1
kali. Karena setiap sisi menghubungkan dua titik berbeda maka ketika
menghitung derajat semua titik, sisi akan terhitung dua kali. Dengan

demikian diperoleh bahwa jumlah semua derajat titik di G sama dengan

P
2 kali jumlah sisi di G. terbukti bahwa Zdeg(vi) =24

i=1

Pada gambar 2.3, jumlah derajat suatu titik pada graf G adalah
4
> deg(v,) =2q
i=1

deg(vy) + deg(v2) + deg(vs) + deg(vs) =2+1+3+2=8=2x4=2q

2.3 Subgraf
Definisi 4
Misalkan G graf. Graf H dikatakan subgraf dari graf G jika setiap titik di H
adalah titik di G dan setiap sisi di H adalah sisi di G. Dengan kata lain, graf H
adalah subgraf dari G jika V(H) <V(G) dan E(H) < E(G) (Abdussakir, dkk.,
2009:39).
Jika H adalah subgraf dari G maka dapat ditulis Hc G. Jika H adalah
subgraf dari G tetapi H # G, maka H disebut subgraf sejati dari G, dan ditulis

dengan Hc G. Pada kasus H adalah subgraf G, maka G disebut supergraf dari H.
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Contoh 2.4
Vi
Vs Vo
Vs V2
G: Gs:
Vg V3
Vg4 V3
V1 Vo
Vi
GZ: GgZ
V3 A V2 A V3

Gambar 2.4 Graf dengan Subgraf dan Bukan Subgraf
Pada contoh di atas G; dan G, adalah subgraf dari G sedangkan Gz bukan

subgraf dari G. Ada sisi vovs di G3 tetapi vov, tidak ada di G.

2.4 Subgraf Rentangan

Definisi 5
Misalkan G graf dan H subgraf dari G. H disebut subgraf rentangan
(spanning subgraph) dari graf G jika order H sama dengan order G, atau
dengan kata lain jika V(H) = V(G) (Abdussakir, dkk., 2009:46).

Subgraf rentangan H dari graf G dapat dengan mudah diperoleh dengan

cara menghapus satu atau lebih sisi di G.
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Contoh 2.5 Vi Vi
V. Vo Vv / Va2
G H: ° /.
Vg4 V4
V3 V3

Gambar 2.5 Graf dengan Subgraf Rentangannya

Pada gambar 2.5 di atas graf H merupakan subgraf rentangan dari graf G.

2.5 Graf Terhubung
Definisi 5
Komponen graf G adalah jumlah maksimum graf bagian dalam graf G

(Sutarno, dkk., 2005:92).

Contoh 2.6
V1 Vi
G: H
©
V3
Vo Vs Vo

Gambar 2.6 Graf G dan H

Pada gambar 2.6 di atas graf G merupakan graf dengan satu komponen dan
graf H merupakan graf dengan dua komponen.
Definisi 6
Sebuah graf disebut terhubung (connected) jika graf tersebut hanya terdiri

dari satu bagian (satu komponen) (Sutarno, dkk., 2005:92).
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Jika G adalah graf terhubung, dapat dikatakan bahwa komponen dari G

adalah 1, dinotasikan w(G) — 1. Apabila suatu graf tidak terhubung, maka graf

tersebut terdiri atas beberapa komponen yang masing-masing komponennya
adalah suatu graf terhubung atau suatu titik terisolasi.

Contoh 2.7

V1 V2
G: H:
V5 V4

Gambar 2.7 Graf Terhubung G dan Graf Tak Terhubung H

Pada gambar 2.7 di atas graf G merupakan graf terhubung dan graf H

bukan graf terhubung yang mempunyai tiga komponen.

2.6 Graf Lintasan
Definisi 7
Graf yang terdiri dari suatu lintasan disebut graf lintasan (Purwanto,
1998:22).
Graf lintasan dengan n titik dinotasikan dengan P, dengan n bilangan asli.
Contoh 2.8

Gambar 2.8 Graf Lintasan P,
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2.7 Graf Kosong
Definisi 8
Graf yang himpunan sisinya merupakan himpunan kosong disebut sebagai
graf kosong dan ditulis sebagai N,, yang dalam hal ini n adalah jumlah titik
(Munir, 2012:366).

Contoh 2.9
1
o

N®

e3

Gambar 2.9 Graf Kosong N3

2.8 Graf Komplit

Definisi 9
Graf komplit dengan n titik, dilambangkan dengan K, adalah graf sederhana
dengan n titik dan setiap dua titik berbeda dihubungkan dengan satu sisi
(Budayasa, 2007:3).

Contoh 2.10
Vi V2

Vg V3

Gambar 2.10 Graf Komplit K,
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2.9 Faktorisasi
Definisi 10
Faktor dari graf G adalah suatu subgraf merentang dari graf G (Chartrand dan
Lesniak, 1986:272).

Jika (n > 2) adalah faktor yang disjoint sisi pada graf G sedemikian hingga

|J_E(G)=E(G), di mana G=G, ®G, ®...®G, disebut sebagai penjumlahan

i=1
sisi dari faktor-faktor G,,G,,...,G, .
Definisi 11

Faktorisasi dari graf G adalah penjumlahan sisi dari faktor-faktor graf G

(Chartrand dan Lesniak, 1986: 272).

Contoh 2.11
Vi Vo Vi Vo
®
G: Gs:
Vy V3 V4 V3
Vi Vo Vi V7
L J)
Go: Ga:
I
\z V3 Vy V3

Gambar 2.11 Graf G dan Faktor-faktornya

Pada gambar 2.11 di atas diperlihatkan graf G mempunyai 4 titik dan 5

sisi. G1, Gy, dan G3 adalah faktor-faktor dari graf G.
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2.10 Bilangan Ramsey
Bilangan Ramsey diperkenalkan oleh Frank Ramsey, yang mempelajari
konsep ini dalam kerangka teoritis dan membuktikan bilangan Ramsey.
2.10.1 Bilangan Ramsey Klasik
Definisi 12
Untuk bilangan bulat positif s dan t, bilangan Ramsey r(s, t) adalah

bilangan bulat positif terkecil n sedemikian hingga untuk setiap graf G

berorder n, di mana G memuat Ks sebagai subgraf atau G memuat K;
sebagai subgraf (Chartrand dan Lesniak, 1986:351).

2.10.2 Generalisasi Bilangan Ramsey

Definisi 13
Misal G,,G,,...,G, (k > 2) adalah beberapa graf. Generalisasi bilangan
Ramsey r(G,,G,,...,G,)adalah bilangan bulat terkecil n sedemikian

hingga untuk sebarang faktorisasi K, =F, ®F, ®...® F,, di mana graf G;

adalah subgraf F; untuk sedikitnya satu i = 1, 2, ..., k (Chartrand dan
Lesniak, 1986:357).

Contoh 2.12

Bilangan ramsey r(P,, P,)

Pa: o—

Kz: ._.

Fy F;

o— { ] [ )
Gambar 2.12 K,dengan Faktor F; dan F,
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Graf K; adalah graf komplit dengan dua titik dan terdapat satu sisi. Graf K;
difaktorkan menjadi F; dan F, untuk menentukan bilangan Ramsey dari r(P,, P,).
Berarti untuk K, = F; @ F, terdapat P, sebagai subgraf F; atau F,. Pada gambar
2.11, F, memuat P, sebagai subgraf. Sehingga diperoleh bilangan Ramsey

(P, Py) = 2.

2.11 Kajian dalam Agama

Sebagai manusia yang beragama dan beriman maka berkewajiban untuk
membangun hablun minallah dan hablun minannas dengan baik. Membangun
hubungan yang baik dengan Allah dapat dilakukan dengan membaca Al-Qur’an.
Di dalam Al-Qur’an terdapat berbagai macam petunjuk yang dapat dijadikan
sebagai pedoman hidup. Dengan membaca 1 huruf Al-Qur’an akan mendapat 10

kebaikan. Rasulullah SAW bersabda:;

\Jﬁu,q» elm‘jé\_ﬂc&)\‘;m &\dyjdbd;&@&\gm)djmw&\muc

uﬁf‘:‘-‘f}uﬁeyﬁ»-

Artinya: “Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Siapa yang membaca satu huruf dari Al
Quran maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan
dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan -/ satu
huruf akan tetapi Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf.” (HR.
Tirmidzi dan dishahihkan di dalam kitab Shahih Al Jami’, no. 6469)

Jika telah membangun hablun minallah yang baik maka yang tidak boleh
dilupakan adalah juga membangun hablun minannas. Menjalin hubungan yang
baik dengan sesama manusia dapat dilakukan dengan bersedekah. Firman Allah

SWT:
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Jsdumwcw \x}‘)..xf& ané,_@JJu\u f%\JLp

P “/,ef,«

Artinya: “Perumpamaan (naﬂcah vang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-Bagarah/02: 261)

Dalam ayat di atas diterangkan bahwa jika seseorang menyedekahkan
sebagian dari hartanya maka dia akan menerima pahala yang besar karena Allah
SWT akan melipatgandakannya. Sedekah merupakan suatu amalan yang sangat
dianjurkan, karena dalam harta seseorang terdapat hak-hak orang lain di
dalamnya yang harus terpenuhi. Sedekah juga bisa menjadi pahala yang terus

mengalir.

Allah berfirman dalam salah satu ayat Al-Qur’an:

<
&, % A %z .u %0
) B> o L)
:f\u/wzju\.a_’ 0e £e¥
Nem2 =< c z £
~

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”
(QS. Al-Qamar/54: 49)

Ayat di atas menerangkan sesungguhnya Allah menciptakan sesuatu
berdasarkan ukuran yang pas. Hal ini menunjukkan jika alam semesta diciptakan
berdasarkan ukuran dan hitungan yang sesuai kadarnya. Tidak lebih atau kurang
sedikitpun. Dari sini terlihat bahwa sebenarnya ilmu matematika telah ada sejak
awal penciptaan alam semesta.

Adanya takaran yang sesuai kadarnya ini menunjukkan bahwa segala
sesuatu yang ada di dunia ini pasti mempunyai ukuran yang sesuai pula. Begitu
pula ilmu matematika pasti mempunyai ukuran sesuai porsinya masing-masing.

Seperti ditemukannya berbagai macam pola dalam matematika yang dapat
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digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya ukuran satuan berat yang
banyak dipraktikkan di pasar atau ukuran satuan panjang yang digunakan untuk
membangun suatu gedung dengan ukuran dan pola yang sesuai agar tercipta suatu
bangunan yang indah untuk dilihat. Kedua contoh tersebut hanya merupakan
bagian kecil dari aplikasi ilmu matematika yang telah digunakan oleh manusia
untuk membantu permasalahan yang ditemui.

Tak hanya matematika yang telah mempunyai suatu tetapan ukuran
tertentu. Dalam membaca Al-Qur’an dan bersedekah pun telah ditetapkan pahala
berdasarkan suatu ukuran yang pasti. Begitu pula dengan bilangan Ramsey r(P,,
Pn, Pn) dengan n genap tentunya juga akan mempunyai suatu ukuran atau tetapan

yang pasti.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Jenis Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh
melalui penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai Kriteria
tertentu yang valid. Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan peneliti
(Sugiyono, 2011:2).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan (library research) yaitu melakukan penelitian untuk memperoleh
berbagai data dan informasi yang akan digunakan dalam penelitian ini. Menurut
Zed (2008:2-3), ada tiga alasan mengapa para peneliti menggunakan penelitian
kepustakaan, yaitu:

1. Persoalan penelitian tersebut hanya bisa dijawab lewat penelitian pustaka dan
sebaliknya tidak mungkin mengharapkan datanya dari riset lapangan.

2. Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap tersendiri, yaitu studi
pendahuluan untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah
berkembang di lapangan.

3. Data pustaka tetap andal untuk menjawab persoalan penelitiannya.

Ada 4 ciri utama dalam penelitian kepustakaan:

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (naskah).

2. Data pustaka bersifat siap pakai.

20
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3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder.
4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Zed, 2008:4-5).
Alasan penulis menggunakan metode ini adalah karena pada dasarnya
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena data yang digunakan dalam
penelitian ini bukan berupa sebuah nilai (skor). Menurut Cresswell, J. dalam
Rahmat (2009:2) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran). Menurut Noor (2011:34) dalam penelitian
kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan

penjelas, dan berakhir dengan suatu teori.

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa definisi, torema, dan
contoh yang berhubungan dengan masalah terkait. Jika diperinci maka data-data
tersebut berupa:

1. Definisi tentang graf, derajat titik, subgraf, subgraf rentangan, graf terhubung,
graf lintasan, graf kosong, graf komplit, faktorisasi graf, bilangan Ramsey
klasik dan generalisasi bilangan Ramsey.

2. Teorema jabat tangan beserta pembuktiannya.

Contoh-contoh dari setiap definisi yang diberikan yang berasal dari penulis dan

dari bahan pustaka.
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3.2.2 Sumber Data

Secara umum ada 2 macam bahan pustaka, yaitu bahan pustaka tertulis dan
bahan pustaka yang tidak tertulis. Bahan pustaka yang digunakan dalam penelitian
ini adalah bahan pustaka tertulis. Bahan pustaka tertulis adalah bahan pustaka
yang berwujud cetakan dan diterbitkan atau minimal didokumentasikan. Bahan
pustaka tertulis yang digunakan antara lain:
1. Buku teks tentang graf seperti karangan Chartrand dan Lesniak, Abdussakir

dkk, dan Budayasa serta buku-buku penunjang yang lain.

2. Skripsi tentang faktorisasi graf komplit.

3.3 Mengumpulkan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melewati beberapa tahap,

yaitu:

1. Membaca dan mencatat data-data yang akan digunakan penulis sebagai
persiapan untuk mencari dan menentukan data-data apa saja yang dibutuhkan.

2. Mencari data-data yang telah tercatat di perpustakaan atau melalui media
internet.

3. Mencatat data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini dari hasil
membaca yang meliputi definisi, teorema, dan contoh.

4. Memilih dan memilah definisi, teorema, dan contoh yang valid untuk
digunakan dalam penelitian ini yang meliputi definisi tentang graf, derajat

titik, subgraf, subgraf rentangan, graf terhubung, graf lintasan, graf kosong,
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graf komplit, faktorisasi graf, bilangan Ramsey klasik dan generalisasi
bilangan Ramsey beserta contohnya masing-masing dan teorema tentang

jabat tangan beserta pembuktiannya.

3.4 Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul kemudian digunakan dalam penelitian
sebagai dasar dalam pembahasan untuk dianalisis sehingga pada akhirnya akan

diperoleh suatu teorema baru. Proses analisis data ini jika diuraikan, meliputi:

[EEY

. Menggambarkan graf lintasan P, dengan n = 2, 4, 6, 8.

2. Menggambarkan graf komplit K, dengan n dimulai dari 1, 2, 3, ...

3. Menentukan faktorisasi dari graf komplit K, dengan n diawali dari 1, 2, 3, ...

4. Menentukan bilangan Ramsey r(P,, P,, P,) dengan n = 2, 4, 6, 8 yang dapat
ditentukan dengan melihat graf terkecil K, yang memuat P, sebagai subgraf.

5. Menentukan bentuk umum dari bilangan Ramsey r(P,, P,, P,) dengan n genap

yang dapat ditentukan dengan melihat pola bilangan Ramsey r(P,, Pn, Pp)

dengann =2, 4,6, 8.

6. Membuktikan kebenaran dari bentuk umum tersebut secara matematis.

3.5 Prosedur Penelitiaan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research). Langkah pertama yang dilakukan adalah

identifikasi masalah sehingga dihasilkan suatu rumusan masalah yang jelas.
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Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah mencari bentuk umum dari
bilangan Ramseyr(P,, P, Pn) dengan n genap.

Setelah diperoleh rumusan masalah yang jelas maka langkah selanjutnya
adalah mengumpulkan data-data terkait. Seperti mencari jurnal dan buku yang
berhubungan dengan tema masalah yang diambil. Sehingga diperoleh kajian-
kajian teori yang mendukung penelitian ini. Di antaranya definisi tentang graf,
derajat titik, subgraf, subgraf rentangan, graf terhubung, graf lintasan, graf
kosong, graf komplit, faktorisasi graf, bilangan Ramsey klasik dan generalisasi
bilangan Ramsey beserta contohnya masing-masing dan teorema tentang jabat
tangan beserta pembuktiannya.

Data-data yang diperoleh tersebut digunakan dalam pembahasan untuk
dianalisis. Proses analisis datanya seperti yang telah dijelaskan pada subbab
sebelumnya. Setelah analisis data dilakukan maka akan diperoleh sebuah teorema
baru yang akan dibuktikan kebenarannya secara umum. Jika telah terbukti

kebenarannya maka hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tertulis.



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Bentuk Umum dari Bilangan Ramsey r(P,, Pn, P,) dengan n Genap
Berikut ini akan dipaparkan bagaimana langkah-langkah untuk

menentukan bentuk umum dari bilangan Ramsey dari r(P,, P,, Pn) dengan n

genap.

1. r(Py, P, P,)

P; @&————e

F; F, F3

Gambar 4.1 K; dengan Faktor Fy, F, dan F;

Graf K; adalah graf komplit dengan satu titik sehingga tidak ada sisi. Graf K;
difaktorkan menjadi F;, F», dan F3 untuk menentukan bilangan Ramsey dari
r(P,, P,, P,). Berarti untuk K; = F; @ F, @ F5 terdapat P, sebagai subgraf
F; atau F, atau F;. Pada gambar 4.1, tidak terdapat F;, atau F, atau F3 yang
memuat P, sebagai subgraf. Sehingga berdasarkan definisi 13, bilangan

Ramsey r(P,, P,, P,) #+ 1.

o—0 o o [ o
Gambar 4.2 K, dengan Faktor F;, F, dan F3

25
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Graf K, adalah graf komplit dengan dua titik dan terdapat satu sisi. Graf K,
difaktorkan menjadi Fi, F», dan F3 untuk menentukan bilangan Ramsey dari
r(P,, P,, P,). Berarti untuk K, = F; @ F, @ F; terdapat P, sebagai subgraf
F, atau F, atau F5. Pada gambar 4.2, F; memuat P, sebagai subgraf. Sehingga

berdasarkan definisi 13, diperoleh bilangan Ramsey r(P,, P,, P,) = 2.

. 1(Py, Py, Py)
P, @ -@ O )]
Ks: i t
Fy F, F3
1. o ()
‘ \ o o ([ [ )
2. ()
L' () o o
3. / ()
) () o —

Gambar 4.3 K5 dengan Faktor F;, F, dan F3

Graf Ks adalah graf komplit dengan tiga titik dan tiga sisi. Graf Kj
difaktorkan menjadi F;, F», dan F3 untuk menentukan bilangan Ramsey dari
r(P,, Py, P,). Berarti untuk K; = F; @ F, @ F, terdapat P, sebagai subgraf
F; atau F, atau F;. Pada gambar 4.3 bagian 3, tidak terdapat F; atau F, atau
Fs; yang memuat P, sebagai subgraf. Sehingga berdasarkan definisi 13,

bilangan ramsey r(P,, Py, P,) + 3.
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*—0

Gambar 4.4 K, dengan Faktor F;, F,, dan F

Graf K, adalah graf komplit dengan empat titik dan enam sisi. Graf K4

difaktorkan menjadi F;, F;, dan F3 untuk menentukan bilangan Ramsey dari

r(Py, Py, Py). Berarti untuk K, = F; @ F, @ F; terdapat P, sebagai subgraf

F; atau F, atau F5;. Pada gambar 4.4 bagian 8, terdapat faktorisasi K, yang

tidak memuat P; sebagai subgraf jika faktor K, beraturan satu, sehingga

7(Py, Py, Py) # 4.

b=

F; F, F;
1 o E
{
{
2. é o °
*—
3. é o Y
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Gambar 4.5 K5 dengan Faktor F;, F, dan F3

Graf Ks adalah graf komplit dengan lima titik dan sepuluh sisi. Graf Ks
difaktorkan menjadi F;, F,, dan F3 untuk menentukan bilangan Ramsey dari
r(P,, Py, Py). Berarti untuk Ks = F;, @ F, @ F5 terdapat P, sebagai subgraf
F; atau F, atau F5. Pada gambar 4.5, terdapat F; yang memuat P, sebagai
subgraf. Sehingga berdasarkan definisi 13, diperoleh bilangan Ramsey
r(Py, Py, Py) = 5.

. 7(Ps, Pe, Po)

Ps: @ @ @ @ — @

Ke:
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Gambar 4.6 K, dengan Faktor F;, F, dan F3

Graf Kg adalah graf komplit dengan enam titik dan lima belas sisi. Graf Kg
difaktorkan menjadi F;, F,, dan F3 untuk menentukan bilangan Ramsey dari
r(Pg, Ps, Pg). Berarti untuk K, = F; @ F, @ F5 terdapat P, sebagai subgraf
F; atau F, atau F5. Pada gambar 4.6 bagian 11, tidak terdapat F; atau F, atau
F; yang memuat Pg sebagai subgraf. Sehingga berdasarkan definisi 13,
bilangan Ramsey (P, Py, Pg) # 6.

K:
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15 ® ®

Gambar 4.7 K, dengan Faktor Fy, F,, dan F3

Graf K7 adalah graf komplit dengan tujuh titik dan dua puluh satu sisi. Graf
K7 difaktorkan menjadi Fi, F;, dan F3; untuk menentukan bilangan Ramsey
dari r(Pg, Ps, Pg). Berarti untuk K; = F; @ F, @ F; terdapat P, sebagai
subgraf F; atau F, atau F;. Pada gambar 4.7 bagian 14, tidak terdapat F; atau
F, atau F; yang memuat Pg sebagai subgraf. Sehingga berdasarkan definisi

13, bilangan Ramsey r (P, Ps, Pg) # 7.

F> Fa
° ° ° °
° ° ° °
° ° ° °
° ° ° °
° ° °
° \ ° °
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Gambar 4.8 Kz dengan Faktor Fy, F,, dan F3

Graf Kg adalah graf komplit dengan delapan titik dan dua puluh delapan sisi.
Graf Kg difaktorkan menjadi Fi, F,, dan F; untuk menentukan bilangan
Ramsey dari r(Pg, P, Pg). Berarti untuk K3 = F; @ F, @ F; terdapat P
sebagai subgraf F; atau F, atau F;. Pada gambar 4.8, terdapat F; yang
memuat Ps sebagai subgraf. Sehingga berdasarkan definisi 13, bilangan
Ramsey r(Pg, Py, Pg) = 8.

7(Pg, Pg, Pg)

Ps: @ @ @ @ @ L ® L
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Gambar 4.9 K, dengan Faktor F;, F, dan F3

Graf Kg adalah graf komplit dengan sembilan titik dan tiga puluh enam sisi.
Graf Kq difaktorkan menjadi F1, F,, dan F; untuk menentukan bilangan
Ramsey dari r(Pg, Pg, Pg). Berarti untuk Kqg = F; @ F, @ F; terdapat Pg

sebagai subgraf F; atau F, atau F5. Pada gambar 4.9 bagian 25, tidak terdapat
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F, atau F, atau F3 yang memuat Pg sebagai subgraf. Sehingga berdasarkan

definisi 13, bilangan Ramsey r(Pg, Pg, Pg) # 9
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Gambar 4.10 K;, dengan Faktor F;, F,, dan F3
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Graf Ky adalah graf komplit dengan sepuluh titik dan empat puluh lima sisi.
Graf Kjo difaktorkan menjadi F;, F2, dan F3; untuk menentukan bilangan
Ramsey dari r(Pg, Pg, Pg). Berarti untuk K,y = F; @ F, @ F; terdapat Pg
sebagai subgraf F, atau F, atau F;. Pada gambar 4.10 bagian 28, tidak
terdapat F; atau F, atau F; yang memuat Pg sebagai subgraf. Sehingga

berdasarkan definisi 13, bilangan Ramsey r(Pg, Pg, Pg) # 10.
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Gambar 4.11 K;; dengan Faktor F;, F,, dan F3

Graf Ky, adalah graf komplit dengan sebelas titik dan lima puluh lima sisi.
Graf Kj; difaktorkan menjadi Fi, F,, dan F3; untuk menentukan bilangan
Ramsey dari r(Pg, Pg, Pg). Berarti untuk K;; = F; @ F, @ F; terdapat Pg

sebagai subgraf F; atau F, atau F;. Pada gambar 4.11, terdapat F; yang
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memuat Pg sebagai subgraf. Sehingga berdasarkan definisi 13, bilangan
Ramsey r(Pg, Pg, Pg) = 11.

Dari uraian di atas, diperoleh:

1. r(Py, Py, Po) =2
2. 1(Ps, Py, Ps)=5
3. 1(Ps, P, Ps) =8
4. r(Pg, Ps, Pg) = 11

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat dirumuskan bentuk umum dari

bilangan Ramsey r(P,,P ,P,) = 3n2— 2 , untuk n genap
Teorema 4.1
A 3n—-2

Bentuk umum dari bilangan Ramsey r(P,,P.,P,) = 5 untuk n genap

Bukti 1
. ) 3n-2

Akan dibuktikan r(P,,P,,P,)= > ; untuk n genap atau

r(P,,,P,,Py)=3n-1, untuk n Dbilangan asli. Bilangan Ramsey

r(P,,,P,,, P,,) =3n—1, berarti untuk sebarang faktorisasi dari Ks,.1 menjadi 3

faktor maka salah satu faktor tersebut akan memuat P, Misal Ks,.1 difaktorkan
menjadi F;, F, dan F3. Misal F; adalah K3,.; maka F, dan F3 adalah graf kosong
sehingga F; akan memuat P,,. Misal F; adalah graf kosong, maka F, atau F3; akan
memuat P,,. Misal F; bukan Ksn.; maupun graf kosong dan misal F; dan F; tidak
memuat P,,, maka berdasarkan definisi 13, akan ditunjukkan F3 pasti memuat P5,.
Graf Ksp.g  mempunyai himpunan titik V(Ksn1) = {v1, V2, V3, ..., Van.1}. Karena

V(Ksn-1) = {v1, V2, V3, ..., Van.1} maka F3 juga akan memuat 3n — 1 titik. Misal u;
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titik di F3 maka pilih uy di F; sehingga uju; € E(Fs3), tetapi u;u, € E(F1) dan uju;
¢ E(Fy). Pilih us di F3 sehingga usus € E(Fs), tetapi uous € E(F1) dan upus €
E(F;). Karena F; dan F; tidak memuat P, dan F; adalah faktorisasi dari Ksp.,
maka pemilihan ini dapat berlajut sampai diperoleh u;, us, us, ..., Uz yang
mempunyai lintasan P, di F3. Jadi F3 memuat P, sebagai subgraf.

Bukti 2
Dengan menggunakan induksi matematika, akan dibuktikan bahwa
r (P, BE R ==
1. Menunjukkan bahwa pernyataan tersebut benar untuk untuk n =1
Untuk n = 1 maka,
r(Poy Pays Powy) = 3(2) -1
r(k,,P,,R,)=2
Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa bilangan
ramsey r(P2, P2, P2) = 2, maka pernyataan tersebut benar untuk n = 1.
2. Mengasumsikan bahwa pernyataan tersebut benar unuk n = k maka akan
ditunjukkan bahwa pernyataan tersebut benar unuk n =k + 1
Untuk n =k, maka r(Pz, P2, P2) = 3k — 1 dianggap benar.
Untuk n =k + 1, maka akan ditunjukkan bahwa r(Pak+2, Pok+2, Poks2) = 3K + 2.
Dimisalkan graf P, adalah graf lintasan dengan 2k titik. Jika graf Po
ditambahkan 1 titik menjadi Pyx+1y = P2 maka bilangan Ramsey dari
r(Pas+2, Pas2, Pas2) akan mengalami penambahan 3 titik pada graf
komplitnya dari bilangan Ramsey sebelumnya vyaitu r(Pa, Pak, Pak) seperti
yang terlihat dari hasil pembahasan bahwa penambahan 1 titik pada graf Py

akan menyebabkan bilangan Ramsey dari r(Pa, P2k, P2x) bertambah 3.
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Sehingga,
r(Pak+2, Pake2, Paks2) = r(Pak, Pak, Pak) +3
=3k-1+3
=3k +2
Maka pernyataan di atas benar untuk n = k + 1.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa bilangan ramsey r(Pzn, P2n, P2n) = 3n -1,

3n-2
2

untuk n bilangan asli atau r(P,,P,P,) = , untuk n genap

4.2 Kajian Keagamaan

Membaca Al-Qur’an dan bersedekah adalah 2 hal yang dapat menjaga
hablun minallah dan hablun minannas dengan baik. Kedua hal tersebut juga
memberikan banyak manfaat terhadap orang-orang yang mau mengamalkannya.

Membaca 1 huruf Al-Qur’an akan mendapatkan ganjaran sebesar 10
kebaikan. Jika lebih dari 1 huruf yang dibaca maka akan mendapat kebaikan yang
akan berlipat-lipat. Terlebih jika hal ini dilakukan secara istigomah. Maka
kebaikan yang akan diterima akan semakin melimpah. Setiap halaman rata-rata
terdiri dari 15 baris bacaan, dan setiap baris bacaan rata-rata terdiri dari 35 huruf.
Bila 1 huruf dibalas dengan 10 pahala kebaikan maka jika membaca 1 halaman
akan mendapat 5.250 pahala kebaikan. Satu juz mendapat 105.000 pahala dan bila
dalam 1 bulan khatam maka akan mendapat 3.150.000 pahala kebaikan.

Sedekah yang dikeluarkan oleh seseorang tidak akan menyebabkan orang
tersebut jatuh miskin. Allah akan selalu merahmati orang yang senang

bersedekah. Firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun
yang terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu
menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka
hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat apa yang kamu perbuat. ”
(QS. Al-Bagarah/02: 265)

Dari ayat di atas dapat dipetik suatu pelajaran bahwasannya Allah akan
selalu melipatgandakan dan merahmati harta-harta yang dikeluarkan di jalan Allah
SWT. Diumpamakan orang-orang yang bersedekah seperti sebuah kebun yang
selalu disirami air hujan. Sehingga kebun itu akan selalu menghasilkan buah
dalam jumlah yang cukup banyak. Oleh karena itu janganlah takut harta akan
berkurang ketika hendak bersedekah.

Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menerangkan tentang
pahala yang berlipat ganda bagi orang-orang yang mau bersedekah. Jika

diumpamakan bahwa pahala sedekah itu sama dengan pahala berbuat kebaikan

yaitu mendapat 10 kebaikan. Firman Allah SWT:

do
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Artinya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa perbuatan jahat

Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya,
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” (Q.S. Al-Maidah: 160)

Ustadz Yusuf Mansur pernah memberikan gambran seperti ini:

10 -1 =9 ... ini adalah ilmu dalam matematika



Tetapi ilmu matematika dalam sedekah adalah sebagai berikut:
10 —1 =10 ... ini menggunakan dasar bahwa Allah membalas 10 kali lipat

Sehingga jika dilanjutkan, maka ilustrasinya seperti berikut:

10-2=20 10-3=40 10-4=40
10-5=50 10-6=60 10-7=70
10-8=80 10-9=90 10-10=100

58

Bilangan ramsey dari r(P,, P, P,) adalah bilangan bulat terkecil n

sedemikian hingga untuk sebarang faktorisasi K, menjadi 3 faktor maka salah satu

dari faktor tersebut akan memuat graf P, sebagai subgraf. Hal ini berarti graf P,

akan termuat dalam salah satu faktor dari sebarang faktorisasi K,. Membaca Al-

Qur’an dan pemberian sedekah dapat diibaratkan seperti bilangan ramsey r(Py, Py,

Pn) yang diperoleh melalui faktorisasi K, dengan n adalah bilangan bulat terkecil

di mana terdapat salah satu faktor K, di semua faktorisasinya yang memuat graf

Pn maka sesuatu hal sederhana yang dilakukan seperti membaca Al-Qur’an dan

sedekah walaupun sedikit yang dikeluarkan tapi manfaatnya besar dan luas baik

bagi diri sendiri maupun orang lain. Keduanya juga telah ditentukan seberapa

besar pahala yang diterima jika dikerjakan dengan sungguh-sungguh.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan pada bab IV, maka kesimpulan yang

dapat diambil dalam penelitian ini adalah bilangan Ramsey r(P,,P ., P,) = 3n2—2 ,

untuk n genap atau dengan kata lain r(Pzn, P2n, P2n) = 3n — 1, untuk n bilangan

asli.

5.2 Saran

Pada skripsi ini, penulis memfokuskan pada pokok bahasan masalah
menentukan bentuk umum dari bilangan Ramsey r(P,, P,, P,). Maka dari itu
untuk penyusunan skripsi selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca
untuk mengkaji masalah berikut ini:
1. Generalisasi bilangan Ramsey dengan pola barisan tertentu lainnya
2. Generalisasi bilangan Ramsey pada graf yang lain selain graf lintasan
3. Penggunaan program komputer untuk menentukan bentuk umumnya maupun

gambar faktorisasinya
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